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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
[16]

           Salah satu penyakit yang paling sering terjadi di Indonesia dan 

 biasanya menyerang mulai darianak anak sampai dewasa ialah caingan. Hal 

ini di sebabkan karena anak-anak suka bermain tanah sebagai media bermain 

(Pasaribu, 2003) 

          Di Indonesia sendiri prevalensi cacing yang paling tinggi adalah 

       cacing ascaris yang menyebabkan penyakit Ascariasis dan cacing 

trichuratrichuris yang menyebabkan penyakit trikuriasis terutama pada anak-

anak dengan frekuensi antara 60 sampai 90%. (Depkes RI,2006)  

      Dari wawancara bersamabapakkepalasekolah (Arif, 2019) 

 sebagaimana siswa padaumumnya siswa-Siswi di MiAsysyafi'iyah memiliki 

kesenangan untuk bermain tanah dan menyebabkan tangan kotor, kurangnya 

pengetahuan tentang pentingnya cuci tangan membuat siswa cenderung tidak 

        cuci tangan sebelum makan sehingga dapat menyebabkan tertelannya telur 

cacing STH. 

      Penyakit cacing STH masih merupakan problema kesehatan 

 masyarakat Indonesia Infeksi kecacingan yang di tularkanmelaluitanah (Soil 

       TranssmittedHelminth) anak di karn mereka sering mengkonsumsi atau 

memakan jajanan di pedagang kaki lima dengan keadaan yang tidak berih atau 

kemungkinan sudah terpapar atau terkena debu ataupun dihinggapi lalat dan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=16&cite=3&hl=textonly#3


hewan-hewan lainnya dan kebanyakan kebiasaan mereka yang sering kontak 

dengan tanah akan membuat mereka berpotensi besar terkena infeksi cacing 

STH.   

           Dan telur juga dapat melekat ataupun menempel pada hewan dan 

       sayur-sayuran yang cara pemasakannya kurang bersih ataupun cara 

      pencuciannya yang tidak benar. PenyebarancacingSTH padamakanan ini 

dapatterjadikarena proses pencucian bahan makanan yang kurang bersih dan 

          tidak di cuci dengan benar, pengolahan makanan yang tidak benar seperti 

       tidak memperhatikan kebersihan tempat dan letaknya, seta kurangnya 

      pengetahuan tentang langkah-langkah pencegahan terinfeksi cacingan sejak 

awal atau cara untuk mengobati jika terinfeksi kecacingan  (Suryani, 2012). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Anak Sekolah Dasar 

        Jadi pada masa pertumbuhan seorang anak membutuhkan zat gizi 

       dalam jumlah besar, sehingga suatu kondisi defisiensi akansegera 

berpengaruh terhadap pertumbuhannya. 

Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal sesuai dengan 

       potensi genetiknya, seorang anak membutuhkan factor lingkungan biofisik 

       psikososial yang adekuat.Factor lingkungan yang penting diantaranya adalah 

        pengaruh gizi dan penyakit.Penyakit yang diderita anak terutama infeksi 

(kecacingan) akan mengakibatkan kurangnya kemampuan anak untuk menerima 

        makanan, sementara kebutuhan tubuh semakin meningkat. Keadaan ini akan 

       mengakibatkan gangguan pertumbuhan, yang dapat dilihat dari pertumbuhan 

         linear yang mengurang arau terhenti, kenaikan berat badan yang berkurang, 

ukuran lingkaran lengan atas dan tebal lipatan kulit yang menurun. 

       Di Indonesia penyakit kecacingan dapat menjadi suatu alasan 

yang kuat sebagai salah satu penyebab terhambat atau terganggunya 

sistem perkembangan tubuh pada anak  (Sari, 2006). 



 

 

 

2.2 Soil Transmitted Helminths (STH) 
[1]

          Cacing parasitik pada manusia terdiri atas tiga phyla, yaitu :Phylum 
[1]

      Annelida, Phylum Nemathelminthes Phylum Platyhelminthes Phylum , dan . 
[1]

Nemathelminthes dan merupakan yang terpenting.  Phylum Platyhelminthes 

 

4. Gejala Klinis 
[ 1 ]

Cacing dewasa jarang menimbulkan gejala akut, tetapi 

      infeksi kronis pada anak-anak dapat menimbulkan gangguan 

     pertumbuhan.Infeksi berat menyebabkan rasa sakit pada 
[1]

      abdomen dan sumbatan pada usus.Cacing dewasa dapat 
[1]

       mengalami migrasi ke saluran empedu, pankreas, mulut atau 

hidung.Selama larva migrasi ke paru-paru dapat menimbulkan 
[1]

       gejala batuk, sesak nafas, muntah darah, dan pneumonitis 

eosinofilik ( ) (Hidajati , 2002). Loeffler's syndrome et al

5. Diagnosis 
[ 1 ]

 Intestinal dapat ditemukan telur dan cacing dewasa di 

feses.Pemeriksaan laboratorium secara mikroskopis dilakukan 
[1]

dengan memeriksa sediaan basah secara langsung atau dengan 

     sedimen konsentrasi.Cacing dewasa dapat ditemukan pada 
[1]
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pemberian  atau keluar sendirinya melalui mulut antihelm intik

(muntahan) atau feses. 

    Petugas mikroskopis pada pemeriksaan laboratorium 
[1]

       perlu memperhatikan bahwa telur yang tidak dibuahi pada 

      sediaan metode konsentrasi  dengan ZnSO dapat flotasi 4 

    mengapung karena berat molekul pelanitnya lebih besar.Pada 
[1]

      sediaan basah (ditambah iodium), telur tampak menyerupai 

     kotoran ( ), sedangkan pada pewarnaan (misalnya, artefak

      Eosin) kadang telur sulit diidentifikasi karena bentuknya 

menjadi asimetris. Telur dapat dieramkan dalam formalin 0,5% 
[1]

      pada erlenmeyer, kemudian ditutup dengan kapas. Telur 
[1]

berkembang menjadi larva dalam waktu 2-3 minggu (Muslim, 

2009). 

6. Epidemologi dan pencegahan 
[ 1 ]

     Distribusi di seluruh dunia.Prevalensi tertinggi pada 
[1]

       negara beriklim tropis dan subtropis, dan daerah yang 

sanitasinya tidak baik. 

 

 

 

1. Diagnosis 
[ 1 ]

  Diagnosis ditegakkan dengan menemukan telur dalam 

       feses dan menemukan larva (Pembiakan telur Harada Mori) 
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mudah di temukan dengan sediaan langsung metode kolerasi, 

telur dapat di eramkan dalam formalin 0,5% pada enleyermer 

         yang di tutup kapas, dan telur biasa di temukan bersama 

       acarias (Muslim, 2009). Pemeriksaan  laboratorium  secara  

     mikroskopis  dilakukan  dengan  memeriksa  sediaan  basah  

         secara  langsung  atau dengan  sedimen  konsentrasi.Cacing  
[1]

             dewasa  dapat ditemukan  pada  pemberian    atau  keluar  

antihelm  intik sendirinya melalui mulut (muntahan) atau feses.  
[1]

     Petugas mikroskopis pada pemeriksaan laboratorium perlu 

memperhatikan bahwa  telur yang  tidak dibuahi pada sediaan  

           metode  konsentrasi   dengan  ZnSO flotasi 4  dapat 

          mengapung  karena  berat  molekul  pelanitnya  lebih 

besar.Pada sediaan basah  (ditambah  iodium),  telur  tampak 
[1]

2. Pengobatan 
[ 1 ]

    Necator americanus diobati dengan tetrakloretelin 

       yang juga efektif untuk . Di samping Ancylostoma duodenale
[1]

        itu, obat cacing lain yang cukup efektif untuk pengobatan 

penyakit cacing tambang adalah mebendazol, pirantel pamoat, 

    albendazol, bitoskamat befeniumhidrosinafoat , dan (Muslim, 

2009). 

3. Epidemiologi dan pengobatan 
[ 1 4 ]

      Infeksi ini menyebar secara , terutama di kosmopolit

      area tropis dan subtropis.Lingkungan yang paling cocok 
[14]
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      sebagai habitatnya (larva  dan ), yaitu rabditiform filariform

       daerah dengan suhu dan kelembapan tinggi (perkebunan dan 

     penambangan).Insidennya cukup tinggi di Indonesia dan 
[14]

      banyak ditemukan di pedesaan (pekerja perkebunan dan 

      pertambangan yang kontak langsung dengan tanah). Habitat 
[1]

yang cocok untuk pertumbuhan larva ialah kondisi tanah yang 

gembur (humus dan pasir).Suhu optimum untuk perkembangan 
[1]

larva  berkisar 28-32  C, sedangkan untuk Necator americanus o

      Ancylostoma duodenale berkisar 23-25  C. Infeksi dihindari o
[1]

     dengan menggunakan alas kaki (sandal/sepatu) dan 

     penecegahan penularan infeksi cacing tambang dilakukan 

      dengan menghindari defekasi di sembarang tempat (Muslim, 

2009). 

 

2.2.1 Strongyloides stercoralis (Small roundworm of man) 
[1]

1. Hospes 

   Penyakitnya disebut .Cacing yang strongiloidiasis
[1]

terdapat pada manusia hanya berjenis betina dewasa, dan siklus 

hidupnya lebih kompleks jika dibandingkan dengan  nematoda

usus lainnya (Muslim, 2009). 

2. Morfologi dan siklus hidup 
[ 1 ]

Gambar 2.10 Telur cacing  Strongyloides stercoralis
[1]

       Gambar 2.11 Cacing Strongyloides stercoralis 
[1]
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  Cacing dewasa betina berukuran 50-75 mikron. Larva 
[1]

       rabditiform berukuran 225 x 16 mikron, sedangkan larva 

        filariform ramping dan berukuran 630 x 16 mikron. Telur 
[1]

berbentuk lonjong, dinding tipis dan berukuran 50-58 x 30-34 

mikron. 

    Siklus hidup  lebih kompleks Strongyloides
[1]

     dibandingkan dengan siklus hidup  umumnya. nematoda

Cacing ini berkembang biak secara . Telur yang partenogenesis
[1] [1]

       berada pada  usus menetas menjadi larva  mukosa rabditiform

dan selajutnya masuk ke rongga usus dan dikeluarkan bersama 

feses (Muslim, 2009). 

     .Kedua spesies berbeda dalam hal ukuran.Necator           
[1] [1]

americanus  berukuran  64-76  x  36-40  sementara Ancylostoma 

duodenale berukuran 56-60 x 36-40 µ. Cacing  dewasa berbentuk  
[1]

silindris,  dengan  betina  berukuran  9-13 mm, dan jantan 5-10 

mm, dengan perbedaan utama sebagai berikut (Muslim, 2009).  

Tabel 2.1 Perbandingan spesies Hookwor  Necator americanus  
[1]

Ancylostoma  

Duodenale Bentuk 

Rongga mulut  

Ujung ekor  

jantan  
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Ujung ekor  

betina  

Seperti huruf S  

Gigi 3 pasang  

Bursa  

kapularitek  

Lancip  

Seperti huruf C  

Gigi 2 pasang  

Bursa  

kapularitek  

Lancip  

            Sumber : Muslim, 2009 

 

 

 

 

      Gambar 2.12. Siklus hidup (sumber : Strongyloides Stercoralis

Widoyono, 2011). 

 

3. Gejala klinis 

a. Kulit 
[ 1 ]
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Saat larva masuk terjadi reaksi ringan. Pada kasus lain 
[1]

terjadi  dan  jika banyak larva yang masuk.  eritma pruritis

 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

. 

 
[1]

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kuku     

Tinja pada siswa-siswi kelas 1 di MI Asy syafi'iyah 
 

     Tinja  
 

         Identifikasi 
 

       Metode 
Langsung 

Menggunakan 
reagen Eosin 2% 

 

Metode flotasi 
      (pengapungan)   

         Positif  
   (ditemukan keberadaan telur dan 

   cacing STH (Ascaris lumbricoides, 
  Trichuris trichiura, Hookworm, 

Strongyloides stercoralis)) 
 

        Negatif 
 (tidak ditemukan keberadaan telur dan 

   cacing STH (Ascaris lumbricoides, 
  Trichuris trichiura, Hookworm, 

Strongyloides stercoralis)) 
 

 

 

 

 Faktor Kontaminasi: 
1. Pencucian tangan 

yang kurang 
bersih 

2. Menjadikan tanah 
sebagai media 
bermain 

1.  

1 

 

Soil Transmitted .
Helminths (STH). [1]
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 DesainPenelitian 

Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kualitatif dan 

membatasi permasalahan yang ada pada rumusan masalah. Rumusan masalah 
[1]

      dinyatakan dalam kalimat pertanyaan, selanjutnya peneliti menggunakan 

teori untuk menjawabnya (Sugiyono, 2014).  
[1]

      Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena penelitihan yang 

     mengidentifikasi (STH)padafesessiswa MI Soil Transmitted Helminths 

Asysyafi'iyahdenganmetodeLangsung. 

    Dan beberapa criteria populasi yang 

sudahdiketahuiadalahsebagaiberikut: 

 

1. Siswa – siswiyang kurangnafsumakandanlesu 

2. Siswa – siswi yang memiliki kuku panjangdankotor 

3. Siswa – siswi yang kurangmenjagakebersihan 

4. Siswa – siswi yang seringtidakmemakai alas kaki 
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5. Siswa – siswi yang memilikiberatbadanrendah 

6. Siswa – siswi yang seringbermaindengantanah 

4.1.1 Sampel 
[1]

        Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

      populasi (Notoadmodjo, 2010).Pada penelitian ini sampel yang 
[1]

digunakan adalah Feses Anak Usia 7 tahun. 

4.2 KerangkaKerja ( ) Frame Work

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

IdentifikasiMasalah 

Penyusunan Proposal 

StudiPendahuluan 

 

DesainPenelitian 
Deskriptif 

Populasi 
Siswa - siswikelas 1MI asysyafi;iyah 

PelaksanaanPenelitian 

Pengumpulan Data 

PengolahandanAnalisa Data 
Editing, Coding,danTabulating 

Sampling 
Purposive sampling 

Sampel 
Feses 
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    Gambar 4.1  KerangkaKerja (Frame Work) penelitiantentangIdentifikasiSoil 

 Transmitted Helminths (STH) padafesesSiswa-SiswiKelas 1 di 

MI AsySyafi'iyah 

      Tabel 4.1 DefinisiOperasionalPenelitianSoil Transmitted   Helminths 
(STH)padaFesesAnakusiaSekolahDasardenganmetodeLangsung. 

 
Variabel DefinisiOperas

ional 
Parameter AlatUkur Sekala 

data  
Kriteria 

Identifikasi
Soil 
Transmitted 
Helminths 
(STH) 

KeberadaanIde
ntifikasi Soil 
Transmitted 
Helminths 
(STH) Fespada
essiswa MI 
Asysyafi'iyah 
Denganmetode
Langsung 

1. Ascarislumbr 
icoides 

2. Trichuristric 
hiura 

3. Hookworm 
Necator 
Americanus 

4. Hookworm 
Ancylostoma 
duodenale 

5. Strongyloides 
stercoralis 

Observasilab
oratorium 

1. Nominal  2. Ditemukankeber
adaantelurdanca
cingSTH 

3. Tidakditemukan 
keberadaantelud
ancacingSTH 

 
 
4.3 InstrumenPenelitiandanProsedurKerja 

[4]

 
        Dengan demikian, penggunaan instrument penelitian yaitu untuk 

        mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam 

maupun sosial (Sugiyono, 2014). 

4.3.1 Alat 

1. Objek glass 

2. Kacapenutup 

PenyusunanLaporanAkhir 
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3. Pipettetes 

4. Pot penampungtinja 

5. Tusukgigi 

6. Kertas label 

7. Lidi 

8. Mikroskop 

4.3.2 Bahan 

1. Eosin 2% 
[ 1 4 ]

2. Lugol 2% 

3. Formalin 10% 

4. FesesatauTinja 

4.3.3 ProsedurPersiapan 

• Secarateknis 

1. Melakukanpengambilan sample 

2. Memberikanwadah sample kepadaresponden 

4.3.4 ProsedurMetodeLangsungdenganpewarna Eosin 2% 

1) Teteskan 1 – 2  teteslarutan Eosin 2% diatasobjek glass. 

a. Coding 
[ 1 ]

  Feses 1  Kode F1 

  Feses2  Kode F2 

  Feses3  Kode F3 

Feses 4                 Kode F4 

Feses 5                 Kode F5 
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 Feses 6             Kode F6 

Feses 7                 Kode F7 

Feses 8                 Kode F8 

Feses 9                 Kode F9 

Feses 10               Kode F10 

      Data tersebut adalah identifikasi Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada Feses dengan metode langsung. Setelah hasil diperoleh, 
[1]

kemudian membuat table hasil pemeriksaan sesuai dengan kategori 

   yang sudah ditetapkan. Masing-masinghasil diperoleh dan dihitung 
[1]

dengan nggunakan rumus sebagai berikut : me

   � = f
[ 8 ]

n
× 100% 

Keterangan : 

 P :  Persentase 

 f :  Frekuensisampel 

 n :  Jumlahsampel 

 

4.4 EtikaPenelitian 
[1]

Etika penelitian merupakan pedoman etika yang berlaku untuk setiap 

kegiatan penelitian antara pihak peneliti dengan pihak yang diteliti dan juga 

       masyarakat yang akan memperoleh dampak hasil penelitian tersebut 

       (Notoatmodjo,h. 202). Dalam penelitian ini mengajukan persetujuan pada 
[1]
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      instansi terkait untuk mendapatkan persetujuan, setelah disetujui dilakukan 

pengambilan data dengan menggunakan etika sebagai berikut. 

 
[1]

 

 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

        Berikut adalah tabel hasil yang diperoleh dari identifikasi Soil 

       Transmitted Helminths (STH)padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di 

      Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode 

langsung: 

5.1 Hasil identifikasi (STH) Pada Specimen Tinja Soil Transmitted Helminths 
[1]

        Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah dengan 

menggunakan metode langsung 

No

. 
[1]

Soil 

Transmitted 

Helminths 

(STH) 

Kode sampel Jumla

h 

Persent

ase (%) F

1 

F

2 

F

3 

F

4 

F

5 

F   F    F    F    F 

6    7    8    9   10 

1. Ascaris 

lumbricoides 

4 2 - 2 1 1    1    1    2     1 15 70% 
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2. Trichuris 

trichiura 

1 - - - - -    1    1     -    - 3 10% 

3. Hookworm - - - - - -     -     -    -     - - 0% 

4. 
[1]

Strongyloides 

stercoralis 

- - - - - -    -      -     -     -   - 0% 

                                                         Jumlah Total 18 80% 

 

        Dalam waktu 3-10 hari kemudian menjadi cacing dewasa sampai 

dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur. 

         Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 
[1]

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungtidak terdapat telur 

      cacingHookwormkarna Telur ini sangat sedikit dikarenakan Hookworm 

membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya akan oksigen dan dengan 

        suhu optimum 26-27 C. mampu dengan mudah menginfeksi  o Hookworm 
[1]

         inangnya karena selain telur, bentuk larva  dapat memasuki tubuh infektif

inang secara aktif.Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri serta 
[1]

      masuknya  melalui makanan semakin meningkatkan resiko Hookworm

penularan cacing tersebut. 

        padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat 

        Strongyloides stercoralis. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
[1]

       seperti jenis tanah dan suhu.Suhu merupakan faktor mempengaruhi 
[1]
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     pertumbuhan telur cacing Suhu optimum Strongyloides stercoralis.
[1]

      pertumbuhan cacing  yaitu 25-30  (Suryani, Strongyloides stercoralis oC,

2012). 
[1]

 

 

 

Berdasarkan Arikunto, 2006 pengolahan data diinteprestasikan dengan 

menggunakan data yaitu 0% berarti tidak ada satupun sampel, 1-25% berarti 

sebagian kecil sampel, 26-49% berarti hampir setengah sampel, 50% berarti 

setengah sampel, 51-75% berarti sebagian besar sampel, dan 76-100% berarti 

hampir seluruh sampel. 

 
[1]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

        Lokasi pengambilan sampel yang diteliti di ambil di Madrasah 

       Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah.Penelitian ini dilakukan di Dusun Kelampisan 

Desa Tejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. 

1.2 Data Penelitian 
[1]

       Identifikasi (STH) pada penelitian ini Soil Transmitted Helminths 

       menggunakan metode Langsung dengan Menggunakan Reagen Eosin 2%. 
[1]

      Hasil penelitian identifikasi (STH)pada Soil Transmitted Helminths 

Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah 

dengan menggunakan metode langsung dapat dilihat pada tabel 5.1. Berikut 
[1]

adalah tabel hasil yang diperoleh dari identifikasi Soil Transmitted Helminths 

(STH)padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung: 
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5.1 Hasil identifikasi (STH) Pada Specimen Tinja Soil Transmitted Helminths 

        Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah dengan 

menggunakan metode langsung 

No

. 

Soil 

Transmitted 

Helminths 

(STH) 

Kode sampel Jumla

h 

Persent

ase (%) F

1 

F

2 

F

3 

F

4 

F

5 

F   F    F    F    F 

6    7    8    9   10 

1. Ascaris 

lumbricoides 

4 2 - 2 1 1    1    1    2     1 15 70% 

2. Trichuris 

trichiura 

1 - - - - -    1    1     -    - 3 10% 

3. Hookworm - - - - - -     -     -    -     - - 0% 

4. 
[1]

Strongyloides 

stercoralis 

- - - - - -    -      -     -     -   - 0% 

                                                         Jumlah Total 18 80% 

 

Keterangan : 

  Specimen Feses 1  Kode F1 
[1]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=99&hl=textonly#99
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=65&hl=textonly#65


 Specimen Feses2  Kode F2 

 Specimen Feses3  Kode F3 

 Specimen Feses 4                  Kode F4 

 Specimen Feses 5                  Kode F5 

 Specimen Feses 6             Kode F6 

 Specimen Feses 7                  Kode F7 

 Specimen Feses 8                  Kode F8 

 Specimen Feses 9                  Kode F9 

 Specimen Feses 10                Kode F10 

 

      Berdasarkan hasil penelitian identifikasi Soil Transmitted Helminths (STH) 

      Specimen Tinja Siswa-  siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah

dengan menggunakan metode langsung yang ditunjukkan pada tabel 5.1 diatas 
[1]

          didapatkan hasil bahwa pada Feses siswa-siswi kelas 1 di MI Asy 

       Syafi'iyahpositif terdapat Soil Transmitted Helminths (STH) Ascaris yaitu 

lumbricoides Hookworm ditemukan 70%,  ditemukan 10%, Trichuris trichiura  

       ditemukan 0%, dan  ditemukan 0%, sehingga Strongyloides stercoralis

identifikasi pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah 

      Asy Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungdi Dusun Kelampisan 

Desa Tejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang hampir semua sampel 

terdapat Soil Transmitted Helminths(STH). 

 

1.3 Pembahasan 
[1]
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        Berdasarkan hasil penelitian identifikasi Soil Transmitted Helminths 

(STH)pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung menunjukkan bahwa 

infeksi kecacingan hanya di sebabkan oleh cacing (70 Ascaris Lumbricoides

          %) hal ini sesuai dengan (Susanto, 2011) bawa di Indonesia kejadian 

Askariasis tinggi, frekuensinya antara 60% sampai 90% terutama terjadi pada 

         anak-anak. Selain itu, jumlah telur cacing juga dapat mempengaruhi hasil 

     temuan laboratorium. Cacing kemungkinan bertelur Ascaris Lumbricoides
[1]

   lebih banyak dari pada jenis cacing lainnya yaitu satu ekor cacing Ascaris 

Lumbricoidesbetina dapat memproduksi kira-kira 200,000 telur perhari  yang 

         ditunjukkan pada tabel 5.1 diatas didapatkan hasil yaitu ditemukan positif 
[1]

  telur cacing berjumlah 15 telur (Ariska, 2017). Telur Ascaris lumbricoides 
[1]

          Ascaris lumbricoidesakan mati pada suhu lebih dari 40 C selama 15 jam o

           sedangkan pada suhu 50 C selama 1 jam. Pada suhu dingin, telur o Ascaris 
[1]

lumbricoides  dapat bertahan hingga suhu kurang dari 8  oC.

Telur cacing ditemukan positif berjumlah 3 telur  Menurut Trichuris trichiura .
[3]

         (Suryani, 2013) suhu kurang dari 8 C dapat merusak telur o Trichuris 

trichiura, sehingga telurtidak mampu bertahan yang menyebabkan kematian, 

         sedangkan suhu optimum yaitu 40-48 C dalam 2-4 minggu telur yang o

        mengandung larva berubah menjadi infektif. Dalam waktu 3-10 hari 

kemudian menjadi cacing dewasa sampai dengan 90 hari cacing dewasa siap 

bertelur. 
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         Pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsungtidak terdapat telur 

      cacingHookwormkarna Telur ini sangat sedikit dikarenakan Hookworm 

membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya akan oksigen dan dengan 

        suhu optimum 26-27 C. mampu dengan mudah menginfeksi  o Hookworm 

         inangnya karena selain telur, bentuk larva  dapat memasuki tubuh infektif

inang secara aktif.Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri serta 

      masuknya  melalui makanan semakin meningkatkan resiko Hookworm

penularan cacing tersebut. 

        padaSpecimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah Ibtida'iyah Asy 

      Syafi'iyah dengan menggunakan metode langsung tidak terdapat 

        Strongyloides stercoralis. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

       seperti jenis tanah dan suhu.Suhu merupakan faktor mempengaruhi 

     pertumbuhan telur cacing Suhu optimum Strongyloides stercoralis.

      pertumbuhan cacing  yaitu 25-30  (Suryani, Strongyloides stercoralis oC,

2012). 

Berdasarkan Arikunto, 2006 pengolahan data diinteprestasikan dengan 

menggunakan data yaitu 0% berarti tidak ada satupun sampel, 1-25% berarti 

sebagian kecil sampel, 26-49% berarti hampir setengah sampel, 50% berarti 

setengah sampel, 51-75% berarti sebagian besar sampel, dan 76-100% berarti 

hampir seluruh sampel. 

      Menurut peneliti terkontaminasinya telur cacing Soil Transmitted 
[1]

         Helminths (STH) pada Specimen Tinja Siswa-siswi Kelas 1 di Madrasah 
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       Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah dapat disebabkan karena Anak-anak sering 

bermain dengan Tanah sebagai Media bermainnya sehingga memungkinkan 

       terjadinya infeksi cacing tanah ( cara Soil Transmitted Helminths), 

        pencuciantangan yang tidak bersih juga dapat menyebabkan adanya Soil 

       Transmitted Helminths (STH) sehingga tertelan pada saat mengkonsumsi 

        makanan ataupun memasukkan sesuatu benda kedalam mulut, selain itu 

      kurangnya pengertian tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

         dan kebersihan diri juga dapat mengakibatkan  telur Soil Transmitted 

      Helminths STH)( menginfeksi tubuh dengan cara ikut tertelan pada 

saatmengkonsumsi makanan.  
[1]

Menurut (WHO, 2013) Transmisi telur cacing ke manusia bisa terjadi 

        dari tanah yang mengandung telur cacing.Telur cacing Soil Transmitted 
[1]

Helminths (STH) dikeluarkan bersama dengan tinja orang yang terinfeksi. Di 
[3]

         daerah yang tidak memiliki sanitasi yang memadai, telur ini akan 

 mengkontaminasi tanah. Telur dapat melekat pada  dan tertelan bila hospes
[1]

       tidak Mencuci tangan ataupun mengkonsumsi makanan secara hati-hati. 
[5]

           Tidak ada transmisi langsung dari orang ke orang, atau infeksi dari feses 

         segar, karena telur yang keluar bersama tinja membutuhkan waktu sekitar 

tiga minggu untuk matang dalam tanah sebelum mereka menjadi . infektif

Soil Transmitted Helminths (STH) memiliki dampak yang besar dalam 
[1]

infeksi cacingan yang diderita manusia.Infeksi cacing secara bertahap dapat 
[1]

      menyebabkan penderita menjadi lemah yang mengakibatkan penurunan 

       produktivitas kerja, menurunnya kondisi kesehatan, kekurangan zat gizi 
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         berupa kalori dan protein serta kehilangan darah.Selain itu, dapat pula 
[1]

menghambat perkembangan fisik, kecerdasan dan produktifitas kerja, dapat 

       menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya 

(Nurjana, 2012). 

 
[38]

 

 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

Saran 

1. Bagi tenaga Analis Kesehatan 
[ 1 ]

      Diharapkan lebih aktif memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

       terutama masyarakat yang berada di Dusun-dusun terpencil tentang 

      pentingnya menjaga kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan dan 

juga Memilih makanan yang sehat dan bersih dalam pengolahannya. 

 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
[ 1 ]
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      Diharapkan dapat meneliti Kuku dari Siswa-siswi Madrasah 

       Ibtida'iyah Asy Syafi'iyah yang dapat menyebabkan penyakit cacingan 

akibat Soil Transmitted Helminths (STH). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Andini Ayuria dkk, 2015.Prevalensi Kecacingan Soil Transmited Helminth (STH) 
       Infection On Students Mali-mali Elementry School. Kalimanta Selatan: 

Universitas Negeri Malang 

           Arikunto Suharsini, 2006. Prosedur Penelitian . Edisi Revisi VI. Jakarta : PT 
Asdi Mahasatya. 

        Dinas Kesehatan Jombang, 2014. Laporan Bulanan Data Kesakitan. Dinas 
[7]

Kesehatan : Jombang. 

      Hidayat, A. A. A, 2004.Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan Ilmiah, Edisi 
[1]

2.Jakarta : Salemba Medika. 

Kokasih, Z. 1999. Perbandingan Penghitungan Jumlah Telur Cacing Per Gram 
[1]

         (tpg) Feses Antara Alat Hitung Universal dengan Mc Master. Prosiding 
[1]

Temu Ilmiah Litkayasa Balai Penelitian Veteriner : 133 - 138. 
 
 
Muslim, H. M. 2009. Parasitologi Untuk Keperawatan. Jakarta : Penerbit Buku 

[1]

Kedokteran EGC. [https://books.google.co.id]. 
 
Nadhiasari A, Bambang S, Paramasari D. 2014. Hubungan Antara Infeksi Soil 

        Transmitted Helminths Dengan Kadar Eosinofil Darah Tepi Pada Siswa 
SD Barengan di Kecamatan Teras Boyolali. Universitas Sebelas Maret. 

 
Natadisastra, D., dan Ridad Agoes. 2009. Parasitologi Kedokteran: Ditinjau dari 

[1]

     Organ Tubuh yang Diserang. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. 
[https://books.google.co.id]. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010 Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta : Rineka 
[1]

Cipta. 

       Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. . Jakarta : Metodologi Penelitian Kesehatan
Rineka Cipta. 

         Nurjana M A. ., 2012. et al Pengetahuan dan Perilaku Anak Sekolah Tentang 
Kecacingan Labuan Kabupaten Donggala. Semarang : Balai Litbang P2B2  

[24]

Donggala, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementrian 
Kesehatan RI. 

       Nursalam. 2003. Konsep & Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 
[1]

Keperawatan. Jakarta : Salemba Medik. 

         Subagyo, J. 2004. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Cetakan 
[1]

IV.Jakarta : PT. Rineka Cipta. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=7&cite=10&hl=textonly#10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=67&hl=textonly#67
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=22&hl=textonly#22
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=80&hl=textonly#80
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=100&hl=textonly#100
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=88&hl=textonly#88
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=101&hl=textonly#101
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=24&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=89&hl=textonly#89
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=68&hl=textonly#68


 Sudomo M. 2008. Penyakit Parasitik yang Kurang di Perhatikan di Indonesia. 
        Jakarta : Orasi pengukuhan professor riset bidang Entomologi dan 

Moluska. 

        Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
[1]

Alfabeta. 

     World Health Organization Soil Transmitted Helminthiases , 2016.
[1] [1]

Infection.[http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs366/en]. 
[1]

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=81&hl=textonly#81
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=102&hl=textonly#102
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=103&hl=textonly#103
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126980632&source=1&cite=96&hl=textonly#96

